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Abstrack
This study aims to determine the factors that influence consumer preferences in
purchasing fruit of tangerine, citrus fruit attributes that are preferred by consumers in choosing
fruits tangerines and marketing strategies that can be applied in marketing of fruit tangerine.
Factors of consumer preferences on tangerine fruit analyzed in this study_were sex, education
level, occupation, age, income level and number of family memberstor dependents in the
family. The results show that factor income effect on consumer pteferences tangerine fruit in
Bojonegoro. While the factors gender, education, age,jobs and¢he number of family members
does not affect the consumer's preferences tangerine fruit in Bojonegoro. Based on the analysis
Fishbein of research shows that consumer attitudes to attribute more importance tangerine fruit
freshness and fruit flavors tangerine which has a wvalue of 1.72 and 0.85 respectively.
Meanwhile, the price factor is not a major consideration in'selecting fruit consumers tangerines.

Kata kunci : preferensi konsumen, buah jeruk keprok

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG pertanian,  sub sektor kehutanan dan
Sektor  pertanian ~ meémpunyai penebangan kayu dan subsektor perikanan.
peranan yang penting dan strategis’dalam
pembangunan nasional. Peranan tersebut Subsektor tanaman perkebunan
antara lain : meningkatkan \ penerimaan menempati urutan ketiga setelah subsektor
devisa negara, penyediaan lapangan bahan makanan dan sub sektor perikanan.
pekerjaan, perolehan “nilai tambah dan Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan
daya saing, ggpeémenuhan  kebutuhan subsektor tanaman perkebunan terhadap
konsumsi dalam negeri, bahan baku pertumbuhan ekonomi masih relatif kecil
industris dalam “negeri serta optimalisasi dibandingkan dengan sumbangan
pengelolaan sumberdaya alam subsektor pertanian lainnya terhadap
berkelanjutan. Hal ini dapat ditunjukkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
dengan  kontribusi  sektor pertanian Sektor pertanian Indonesia, masih
terhadap  Produk Domestik  Bruto menghadapi  tantangan yang  besar,
Indonesia yang menduduki peringkat terutama pada subsektor non pangan
ketiga dalam PDB Indonesia tahun 2015. utama, seperti hortikultura dan buah-
Sektor pertanian, kehutanan dan buahan, perikanan, perkebunan dan
perikanan  terbagi menjadi  beberapa perhutanan (E. Gumbira Said dan Harist
subsektor. Sektor pertanian terbagi Intan, 2004:16). Persaingan yang ketat
menjadi  beberapa  subsektor  yaitu antar  negara  produsen  komoditas
subsektor pertanian, perikanan dan jasa komersial diduga akan semakin terjadi..
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Bukan mustahil, produsen komoditas
pertanian Indonesia hanya akan menjadi
penonton di rumahnya sendiri,
menyaksikan pergulatan para produsen
agribisnis dari negara lain untuk merebut
pasar dalam negeri yang sangat potensial
(E. Gumbira Said dan Harist Intan,

2004:16).
Buah  merupakan salah satu
komoditi hortikultura yang memiliki

kandungan vitamin dan gizi yang sangat
dibutuhkan bagi kesehatan manusia dan
mudah untuk dikonsumsi.Buah
dimanfaatkan untuk melengkapikebutuhan
akan tambahan variasi makanan pokok,
jadi sebagai selingan dalam
menumakanan. Pada masyarakat yang
telah maju kebutuhan akan buah-buahan
sudah merupakankebutuhan pokok dalam
menu makanan. Sehingga pada kalangan
maju tersebut, buah-buahanmemiliki nilai
pasar yang tinggi..

Pemahaman  yang  mendalam
mengenai konsumen akan memungkinkan

pemasar atau produsen dapat
mempengaruhi  keputusan ~ konsumen.
sehingga mau membeli apa, ¢ yang
ditawarkan oleh pemasar. .= Konsumen

mempunyai perilaku pembelian kompleks
jika mereka sangat terlibat dalam suatu
pembelian dan  menyadari  adanya
perbedaan signifikan. antara berbagai
merek  (Abdullah,” T, 2013: 125).
Fenomena tersebut mengakibatkan
konsumen g“mempunyai posisi tawar
menawar yang kuat dan merupakan salah
satu ‘pusat perhatian pemasar dalam
memasarkan produknya.
Faktor-faktor utama
mempengaruhi perilaku konsumen
menurut Kotler dan Keller (2009:166)
antara lain adalah faktor budaya, faktor
sosial , faktor pribadi dan faktor
psikologis. Budaya merupakan salah satu
penentu keinginan dan perilaku seseorang
yang paling mendasar dan sesungguhnya
seluruh masyarakat memiliki stratifikasi
sosial dimana kelas sosial menunjukkan
pilihan terhadap produk dengan merek
yang berbeda-beda. Keputusan pembelian

yang

juga dipengaruhi oleh karakteristik/ ciri-
ciri pribadinya, terutama yang berpengaruh
adalah umur dan tahapan dalam siklus
hidup pembeli, pekerjaan, keadaan sosial
ekonomi, gaya hidup, pribadi dan konsep
jati dirinya.  Pilihan membeli seseorang
juga akan dipengaruhi faktor psikologis
utama yaitu motivasi, persepsi, proses
belajar dan kepercayaan dengan sikap.

Di era globalisasi dan pasar bebas
berimplikasi berbagai jenis barang,danjasa
dengan berbagai merek masukyke pasar
Indonesia. Persaingan antar, merek setiap
produk dari berbagai negara semakin tajam
dalam merebut minaty konsumen. Bagi
konsumen, pasariimenyediakan berbagai
produk dan merek dengan banyak pilihan.
Konsumen ¢bebas” memilih produk dan
merek yang ‘akan dibelinya. Keputusan
membeli ada pada konsumen. Konsumen
akan‘menggunakan berbagai kriteria dalam
membeli produk dan merek tertentu.
Konsumen akan membeli produk yang
sesuai dengan kebutuhan, selera dan daya
belinya. Konsumen tentu akan memilih
produk dengan mutu yang baik dan harga
yang lebih murah (Widodo, 2008:2).

Meluasnya pasar buah impor di
Indonesia, karena kualitas produk buah
lokal Indonesia dianggap belum bisa
menunjukkan keunggulannya
dibandingkan dengan buah impor dari luar.
Berlakunya sistem perdagangan bebas
membuat pemerintah tidak bisa berbuat
banyak untuk menanggulangi terjadinya
peningkatan impor buah. Hal tersebut tidak
perlu terjadi jika kita bisa membuktikan
bahwa produk buah Indonesia pada
dasarnya sanggup bersaing dengan buah
impor baik dalam kualitas maupun harga.

Sebenarnya produk buah jeruk di
Indonesia mempunyai peluang untuk
bersaing dengan buah jeruk impor, apalagi
sentra produksi buah jeruk tersebar di
seluruh propinsi yang ada di Indonesia.
Produksi jeruk nasional dapat dilihat pada
tabel 1dibawah ini.

Tabel 1 . Produksi buah jeruk (ton)

Tahun | Jumlah produksi
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(ton)
2010 2.028.904
2011 1.818.949
2012 1.611.784
2013 1.411.229
Sumber : BPS, 2010-2013
Pada tabel 1, dapat diketahui

bahwa produksi buah jeruk dari tahun ke
tahun mengalami penurunan. Pada tahun
2010, produksi buah jeruk sebesar
2.028.904 ton , pada tahun 2011 ,
produksinya turun menjadi 1.818.949 ton.
Sedangkan pada tahun 2012 dan 2013
masing-masing  produksinya  sebesar
1.611.784 ton dan 1.411.229 ton. Menurut
BPS, berdasarkan perkembangan produksi
tanaman buah-buahan menurut jenis
tanaman (ton) dari tahun 2011 sampai
tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan produksi tanaman
buah jeruk menurut jenis tanaman (ton)
tahun 2011-2012.

Produksi thn
2011

Produksi
tahun 2012

Jenis tanaman perkembangan

(ton) (ton) Absolut (ton)

%

Jeruk
siam/keprok

1.711.880 1.498.396 -223.484

12,98

Jeruk besar 97.069 113.388 16.319

16,81

Jeruk 1.818.949 1.611.784 -207.165

11,39

Sumber: BPS, 2013:73

Menurut data “BPS tahun 2013
tentang perkembangan beberapa indikator
utama sosial, ‘ekonomi, konsumsi buah-
buahanspenduduk Indonesia berdasarkan
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan
dapat dilthat pada tabel 3.

Tabel 3.pengeluaran rata-rata per kapita
sebulan buah-buahan (rupiah)

Tahun Konsumsi

2010 12.335

2011 12.134

2012 15.443

2013 16.379
Sumber : BPS, 2013:57

Meskipun  Indonesia  berhasil
menjadi salah satu produsen terbesar

beberapa komoditi pertanian dunia, tetapi
Indonesia belum memiliki kemampuan

bersaing di pasar internasional. Selain itu,
nilai tambah (value added) yang dihasilkan
dari produk pertanian Indonesia dari
pemanfaatan keunggulan komparatif masih
relative kecil (Firdaus, 2010:15).

Dengan adanya persaingan yang
ketat tentang pemasaran hasil pertanian di
pasar dunia, menuntut peranan kualitas
produk dan kemampuan mengantisipasi
pasar (Firdaus, 2010:17). Untuk menjaga
kelangsungan kemampuan menetebos
pasar, kontinuitas bahan bakuspertanian
perlu dijamin, bukan saja_dalam jumlah
bahan baku yang dipeflukan \ tetapi juga
kualitas dan kontinuitasnya.

Berdasarkan ‘uraian diatas, maka
pendekatan kerangka masalah dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kualitas buah jeruk Kkhususnya jeruk
keproks, yang diharapkan oleh konsumen
melalui ‘atribut-atribut mutu yang melekat
pada buah jeruk keprok. Atribut mutu
buah jeruk keprok yang dianalisis adalah
harga, rasa, aroma, kesegaran, warna dan
ukuran buah jeruk keprok. Dari atribut-
atribut yang dianalisis dapat diketahui
atribut mana saja yang menjadi pilihan

utama konsumen dalam membeli buah
jeruk keprok.
Berdasarkan uraian diatas,

penelitian ini bertujuan : 1) Mengetahui
faktor-faktor yang membedakan preferensi
konsumen dalam membeli produk buah
jeruk keprok; 2) Mengetahui atribut-atribut
yang menjadi preferensi konsumen dalam
membeli produk buah jeruk keprok.

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan secara
sengaja atau purposive di Kabupaten
Bojonegoro pada bulan Maret sampai
September 2015.

Metode Pengambilan Sampel

Sampel untuk penelitian ini terdiri
dari sampel konsumen. Sampel konsumen
digunakan untuk menganalisis preferensi
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konsumen terhadap buah jeruk keprok.
Sampel konsumen adalah konsumen yang
berada di wilayah kota Bojonegoro.
Sampel konsumen yang diambil dalam
penelitian ini dilakukan secara purposive
sebanyak 30 responden.

C. Jenis dan Sumber Data

. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung
dan segera diperoleh dari sumber data oleh
peneliti. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh langsung dari responden dengan
menggunakan  kuisioner yang telah
dipersiapkan.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang
terlebih  dahulu  dikumpulkan  dan
dilaporkan oleh orang diluar peneliti. Data
dicatat secara sistematis dan dikutip
langsung dari instansi pemerintah atau
lembaga-lembaga yang terkait dengan
penelitian ini. Data sekunder diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) , baik
BPS Pusat maupun BPS Kabupaten
Bojonegoro dan Kota Batu.

D.Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah
pengamatan | langsung terhadap
objek®y “yang  diteliti  sehingga
peneliti memperoleh gambaran
yang komprehensif ( Sugiyono,
2014 : 68). Pengamatan yang
dilakukan dalam penelitian ini
adalah  pengamatan  terhadap
konsumen, pedagang dan petani,
sehingga peneliti tidak hanya
mengumpulkan data yang kaya,
tetapi juga memperoleh kesan-
kesan pribadi dan merasakan
situasi sosial yang diteliti.
2. Wawancara
Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data
yang dilakukan untuk menemukan

permasalahan yang diteliti dan

untuk mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih dalam.

Wwawancara yang  dilakukan

dalam  penelitian ini  adalah

wawancara kepada konsumen,

pedagang dan petani.

C. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan
digunakan untuk perilaku konsuthen
adalah analisis chi squre dan model sikap
fishbein. Uji chi square adalahauji statistik
non parametrik yang digunakan untuk
menganalisis  ketidaktergantungan dan
homogenitas, pada hakekatnya adalah uji
keselarasan (goodness.of fit test).
Rumus chi squate :

k
X*=7Y (0 -E)/E
i=1
dengan derajat bebas =k — 1

Model sikap  multiatribut  Fishbein
menjelaskan bahwa sikap konsumen
terhadap suatu sikap (produk atau merek)
sangat  ditentukan  sikap  konsumen
terhadap atribut-atribut yang dievaluasi.
Model sikap multiatribut bermanfaat untuk
mengetahui hubungan antar pengetahuan
yang dimiliki konsumen tentang suatu
produk dan sikap konsumen terhadap
produk sesuai dengan ciri atau atribut yang
dimiliki oleh suatu produk.  Analisis
multiatribut  juga merupakan sumber
informasi yang berguna bagi perencana
dan tindakan pasar. Dengan demikian
informasi yang diperoleh berguna bagi
perencana dan tindakan pasar.

Model Fishbein memungkinkan
pemasar mendiagnosis kekuatan dan
kelemahan suatu merk produk secara
relative  dibandingkan dengan merk
pesaing yang menentukan bagaimana
konsumen mengevaluasi alternative merk
produk pada atribut-atribut penting.
Model Fishbein memperlihatkan bahwa
sikap terhadap suatu objek tergantung
pada probabilitas bahwa suatu objek
mempunyai atribut-atribut tertentu pada
tingkat yang diinginkan.
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Pada model Fishbein seseorang diukur
sikapnya  terhadap  objek  tertentu
berdasarkan evaluasi dan belief konsumen.
Model Fishbein didasarkan pada pemikiran
bahwa sikap dibentuk oleh komponen
kepercayaan dan evaluasi. Model ini dapat
menjelaskan dua jenis sikap berdasarkan
obyek sikap yaitu sikap terhadap obyek
dan sikap terhadap perilaku.

Sikap terhadap obyek
Attitude , = X b; ei
At, = sikap terhadap obyek

b; = tingkat kepercayaan bahwa
obyek sikap memiliki atribut tertentu
€ = dimensi evaluatif terhadap

atribut ke-I yang dimiliki obyek sikap

Sikap terhadap Perilaku
Attitude beh = > bi ei

Atpen, = sikap terhadap
perilaku tertentu.
Bi = tingkat kepercayaan

bahwa suatu perilaku
akan  menyebabkan
hasil tertentu.

lain produk, label harga, komunikasi para
penjual. Gambar 2 menunjukkan kerangka
kerja secara lengkap yang disebut sebagai
roda analisis konsumen. Bentuk roda
tersebut seperti roda karena selalu berotasi
secara konstan dengan perubahan pada
konsumen dan strategi  pemasaran.
Strategi pemasaran diperlakukan sebagai
poros (hub) roda karena mnerupakan pusat
kegiatan pemasar dan dirancang g6leh
organisasi pemasaran untuk
mempengaruhi perilaku konsumen.

lingkungan
konsumen

Gambar 2. Roda analisis konsumen (Peter

Ei = dimensi valuative terhadap dan Olson, 2014 :27)
hasil yang diperoleh
HASIL PENELITIAN DAN
SEooi- Fieik o PEMBAHASAN
Y Sosial “evee=' Preferensi Konsumen
| © Produk SR i Dilihat  dari  faktor  tingkat
| o Toko (Product, ppendidikan konsumen buah jeruk keprok
° Pramuniaga ete) « imafieKabupaten Bojonegoro sangat beragam.

(khayalan) Tni dapat dlihat pada tabel 14 di bawah ini.

- Tindakan masa lalu Tabel 14. Tingkat pendidikan
- Tindakan masa demsumen

Gambar 1. Hubungan sikap dengan obyek
dan tindakan

Nilai evaluasi dan kepercayaan
(belief) konsumen terhadap atribut buah
jeruk keprok ditentukan berdasarkan skala
semantik.

Dari sudut pandang analisis konsumen,
strategi pemasaran adalah serangkaian
rangsangan ditempatkan pada lingkungan
konsumen  yang  dirancang  untuk
mempengaruhi afeksi, kognisi dan perilaku
konsumen. Stimulus ini melibatkan antara

buah jeruk keprok di
Kabupaten Bojonegoro

Tingkat Responden | Prosentase

pendidikan (%)
SD/ MI 1 3,33
SMP / MTs 1 3,33
SMA/MA/SMK 2 6,67
SI 22 73,37
S2 4 13,3
JUMLAH 30 100

Sumber : data primer diolah 2015
Dilihat dari faktor jenis pekerjaan,
konsumen buah jeruk keprok di Kabupaten
Bojonegoro sangat beragam. Ini dapat
dilihat dari tabel 15.
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Tabel 15 . Jenis pekerjaan konsumen buah Bojonegoro  hampir  90%  adalah
jeruk keprok di Kabupaten Bojonegoro perempuan.

Jenis pekerjaan Responden Prosentase (%) Tabel 18. Nilai chi square faktor-faktor
Karyawan Swasta 13 43,34% yang membedakan preferensi konsumen
Petani 1 3,33% . .

Guru dan pegawai 16 53.33% t])gugh jeruk  keprok di  Kabupaten
pem. 0jonegoro.

Jumlah 30 100 Faktor df Asymp Chi Chi
Sumber : data primer diolah 2015 preferenst o hitmg | tabel(c
Berdasarkan kelompok umur, konsumen . =0.05)
buah jeruk keprok di Kabupaten T 0.283 R
Bojonegoro sangat beragam. Ini dapat Unmur_ 3 0,173 4,978 781
dilint pada abel 16 I T,
Tabel 16 . Kelompok umur konsumen Pendapatan | 2 0,022 7632 5,99
buah jeruk keprok di Kabupaten ;E{;glftla ! 0,361 $ 3,84
Bojonegoro keluarga

Kelompok responden Prosentase Sumber : data diolah; 2015

umur (%)

20 —30 10 33.33 Berdasarkan, tabel” 18, faktor pendapatan
31-40 9 30 berbeda (terdapat keselarasan) terhadap
41 - 50 4 13,33 preferensi‘konsumen buah jeruk keprok di
51 — 60 7 23,34 Kabupaten Bojonegoro. Ini terlihat dari
Jumlah 30 100 nilai chi square hitung sebesar 7,632 ynag

Sumber : data primer diolah 2015

Dilihat dari tingkat pendapatan,
konsumen buah jeruk keprok juga
beragam. Ini dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Tingkat pendapatan
konsumen buah jeruk keprok di Kabupaten
Bojonegoro

Tingkat Respon | Prosentase
pendapatan den (%)
< 1.000.000 9 30
1.000.000 — 10 33,33
2.000.000
» 2.000.0 11 36,67
00
Jumlah 30 100
Sumber : data primer diolah 2015.
Berdasarkan  jumlah  anggota

keluarga atau tanggungan dalam keluarga,
hampir 90% konsumen buah jeruk keprok
di Kabupaten Bojonegoro merupakan
keluarga kecil dengan jumlah anggota
keluarga berjumlah 4 orang. Sedangkan,
jika dilihat dari keputusan dalam membeli
buah jeruk keprok lebih didominasi oleh
kaum perempuan. Hal ini terlihat dari
responden buah jeruk keprok di kabupaten

lebih besar dari nilai chi square tabel pada
taraf kepercayaan 95% sebesar 5,99.
Faktor = pendapatan  berbeda  dalam
preferensi konsumen buah jeruk keprok di
Kabupaten Bojonegoro karena harga buah
jeruk keprok termasuk dalam atribut yang
dipertimbangkan oleh konsumen dalam
membeli buah jeruk keprok. Sedangkan
faktor umur, jenis kelamin, pekerjaan,
pndidikan dan jumlah anggota keluarga
tidak berbeda dalam preferensi konsumen
buah jeruk keprok.

Berdasarkan hasil uji chi square faktor
pendapatan berbeda terhadap preferensi
konsumen buah jeruk keprok. Hal ini
dapat ditunjukkan pada tabel 19.

Tabel 19. Faktor pendapatan berbeda
terhadap preferensi konsumen buah jeruk

keprok.

Pendapatan preferensi Total
Tidak suka
suka

1.000.000 7 2 9

1.000.000 —2.000.000 6 4 10

» 2.000.000 2 9 11

15 15 30

Sumber : data diolah, 2015

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui
bahwa konsumen yang suka buah jeruk
keprok lebih banyak yang pendapatannya
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diatas Rp. 2.000.000/bulan.  Sementara
konsumen yang tidak suka buah jeruk
keprok adalah konsumen yang pendapatan
per bulan kurang dari Rp. 1.000.000. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  preferensi
konsumen dibatasi oleh batasan anggaran
atau pendapatan dan pilihan konsumen
atas produk buah jeruk keprok.

Berdasarkan hasil analisis Fishbein
diperoleh nilai evaluasi dankepercayaan
konsumen terhadap atribut buah jeruk
keprokpada tabel 20 dan tabel 21.

Tabel 20 . Nilai kepercayaan
(belief) konsumen terhadap atribut buah
jeruk keprok

Berdasarkan nilai evaluasi konsumen
terhadap atribut buah jeruk keprok,
konsumen lebih mementingkan kesegaran
dan rasa buah jeruk keprok sebagai
pertimbangan utama sebelum membeli
buah jeruk keprok. Hal ini terlihat dari
nilai evaluasi kesegaran dan rasa yang
memiliki nilai masing-masing 1,6667 dan
1,6.
Dilihat dari nilai sikap konsumen #(At)
berdasarkan analisis Fishbein,  pilihan
konsumen dalam membeli buah, jeruk
keprok dapat dilihat pada tabel.di bawah
ini.

Tabel 22 . Nilai sikap konsumen

Atribut buah jeruk Nilai evaluasi (Atyp) atribut buah, jeruk keprok di
keprok kepercayaan (bi) Kabupaten Bojonegoro
Kesegaran 1,0333 Atribut Nilai sikap konsumen
Warna 0,7666 garga 822
arna >
Aroma 0,6667 Rasa 0.85
Ukuran 0,5 666 Ukairan 0,34
Rasa 0,5333 Kesegaran 1,72
Harga 0,16667 Aroma 0,49

Sumber : data primer diolah 2015
Dilihat dari nilai kepercayaan konsumen
buah jeruk keprok terhadap atribut buah
jeruk  keprok  menunjukkan¢s bahwa
keyakinan tertinggi konsumen, terhadap
atribut buah jeruk keprok “dilthat dari
kesegaran buah jeruk ( keprok yang
memiliki nilai 1,0333¢ Sementara atribut
harga memiliki nildi “kepercayaan paling
rendah diantara_atribut buah jeruk keprok
yang lain yaitd memiliki nilai kepercayaan
sebesar 0,16667.
Berdagsarkan™ nilai evaluasi konsumen
terhadapwatribut buah jeruk keprok dapat
dilihat pada tabel 21.
Tabel 21. Nilai evaluasi konsumen
terhadap atribut buah jeruk keprok

Atribut Nilai evaluasi
Kesegaran 1,6667

Rasa 1,6

Aroma 0,7333
Ukuran 0,6

Warna 0,6

Harga 0,5333

Sumber : data diolah, 2015

Sumber : data primer diolah, 2015.

Dillihat dari preferensi konsumen
buah jeruk keprok dalam memilih buah
jeruk keprok dapat diketahui bahwa
pilihan utama konsumen dalam membeli
buah jeruk keprok yaitu kesegaran buah
dan rasa. Sedangkan atribut harga bukan
sebagai pertimbangan utama konsumen
dalam membeli buah jeruk keprok. Hal ini
terjadi  karena  faktor-faktor  yang
membedakan konsumen dalam membeli
buah jeruk keprok berbeda terhadap
keputusan konsumen dalam membeli buah
jeruk keprok.. Konsumen buah jeruk
keprok yang sebagian besar kaum ibu,
bekerja di luar rumah, tingkat pendidikan
yang  tinggi  lebih  mengutamakan
mutuw/kualitas  buah sebagai konsumsi
dalam keluarga. Konsumen beranggapan
bahwa mutu/kualitas buah dapat dilihat
dari kesegaran buah yang dikonsumsi.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai preferensi konsumen dan
strategi pemasaran buah jeruk
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keprok di Kabupaten Bojonegoro,
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Faktor yang mempunyai hubungan
dengan preferensi konsumen buah
jeruk keprok berdasarkan hasil
analisis chi squae adalah tingkat
pendapatan. Tingkat pendapatan
berbeda dalam preferensi
konsumen buah jeruk keprok
mengngat bahwa pertimbangan
konsumen dalam membeli buah

jeruk  keprok salah  satu
diantaranya adalah atribut harga
buah jeruk keprok.

2. Preferensi konsumen dilihat dari
atribut buah jeruk keprok yang
menjadi pilihan konsumen dalam
membeli buah jeruk keprok lebih
mementingkan kesegaran dan rasa
buah jeruk keprok. Hal ini terlihat
dari nilai analisis Fishbein terhadap
atribut kesegaran dan rasa yang
lebih tinggi diantara atribut yang
lain.

B. SARAN
Berdasarkan hasil, penelitian, maka
saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :

1. Peningkatan 'kualitas buah jeruk
keprok “dengan teknik budidaya
yangtepat.

Petani dalam melaksanakan proses
budidaya  buah  jeruk  keprok
menggunakan bibit unggul.
Penggunaan bibit unggul dengan
didukung oleh teknik budidaya yang
tepat dan sesuai dengan standart
operasional yang sesuai dengan
kondisi geografis tempat pertumbuhan
buah jeruk keprok akan menghasilkan
buah jeruk keprok dengan kualitas
unggul. Selain itu juga harus
diimbangi dengan teknik pemeliharaan
dan pasca panen yang tepat. Buah

jeruk keprok akan berbuah dengan baik
jika  dalam  penyemprotan tidak
mengalami keterlambatan
penyemprotan. Dan cara panen yang
tepat, membuat buah jeruk keprok
tahan lama dalam proses penyimpanan

(buha tidak mudah rusak).

2. Adanya kerjasama yang baik antara
petani, pedagang dan pemerintah
baik dalam pemasaran buah geruk
keprok dan teknik budidaya“buah
jeruk keprok.

Dalam rangka meningkatkan produksi
dan produktivitas buah™ jeruk keprok
serta distribusi dan) pemasaran yang
baik perlu¢.adanya kerjasama yang
saling ¢mendukung antara petani,
pedagang dan pemerintah.  Petani
selaku/produsen penghasil buah jeruk
keprok, berusaha untuk menghasilkan
buah jeruk keprok dengan kualitas
yang baik dan mememnuhi selera
konsumen  buah  jeruk  keprok.
Pedagang selaku pemasar berusaha
untuk melakukan pemasaran yang baik
bagi konsumen. Sementara
pemerintah, berfungsi sebagai penentu
kebijakan, salah  satunya untuk
menjaga agar hubungan antara petani
dan pedagang merupakan hubungan
yang saling menguntungkan.
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